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Determinan Kinerja Karyawan pada PT. Kinden Indonesia di Jakarta
Syafta Sulistyo Puteri, Abdul Haeba Ramli
Abstrak’
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
tekanan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Desain penelitian
menggunakan metode survei dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Sampel dari
46 orang karyawan PT. Kinden Indonesia yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis
adalah Structural Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian memberikan bukti bahwa
tekanan kerja yang tinggi berdampak secara signifikan pada kepuasan karyawan. Begitu
pula dengan kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak secara signifikan pada kinerja
karyawan. Tapi tekanan kerja yang tinggi belum mampu meningkatkan kinerja karyawan
secara signifikan. Dan akhirnya hasil uji tidak langsung pada tekanan kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan jika didukung oleh kepuasan kerja
karyawan yang tinggi.
Kata Kunci: Tekanan kerja, Kepuasan karyawan, Kinerja karyawan.
A. Pendahuluan
Di era global seperti ini, yang semakin cepat dan begitu banyaknya teknologi
canggih yang bermunculan, mengharuskan manusia mampu beradaptasi dan bekerja
secara cepat dalam organisasi. Dan organisasi harus menyediakan alat-alat yang dapat
mempermudah karyawan dalam melakukan semua kegiatan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Di sisi lain, banyaknya pula tekanan internal dalam organisasi yang dirasakan
oleh karyawan akan memicu timbulnya stress dalam bekerja. Karyawan merasakan
adanya pressure yang akan berpengaruh kepada kondisi psikis dan fisiknya yang pada
akhirnya akan berdampak pada kinerjanya.
Seperti yang disampaikan oleh Wirawan, (2012) tekanan kerja merupakan reaksi
yang tidak diharapkan muncul sebagai akibat tingginya tuntutan lingkungan kepada
seseorang. Pendapat lain juga disampaikan oleh Hani Handoko,(2014) tekanan kerja
diartikan sebagai persepsi responden terhadap berbagai kondisi yang berkaitan dengan
pekerjaan maupun kondisi pribadi karyawan.
Selain tekanan kerja bagi karyawan, maka yang juga harus diperhatikan juga oleh
perusahaan adalah kepuasanan kerja, karena menurut Hasibuan, (2014) kepuasanan
kerja merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalam
mendukung terwujudnya tujuan perusahaan.
Pendapat lain yang disampaikan oleh Rivai dan Sagala, (2009) mendefinisikan
kepuasanan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan
sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.
Dengan memperhatikan tekanan kerja dan kepuasanan kerja karyawan maka
diharapkan hasil kinerja mereka dapat optimal. Seperti yang disampaikan oleh
Sedarmayanti, (2011) kinerja karyawan merupakan terjemahan dari performance yang
berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi
secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).
Penelitian ini melibatkan karyawan sebagai responden yang akan dilakukan di
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi, rekayasa listrik & mekanik di
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Jakarta, yaitu PT. Kinden Indonesia. Dimana para karyawan tersebut diharapkan melalui
alih teknologi dan pelatihan secara berkala dapat memotivasi, dan memberikan kiat
tertentu serta semangat baru untuk mengatasi tekanan kerja yang dirasakan oleh
karyawan. Yang pada akhirnya PT. Kinden Indonesia berharap bahwa hal tersebut akan
berpengaruh kepada kepuasanan kerja sehingga kinerja karyawannya menjadi baik.
Seperti yang diutarakan oleh Robbins, (2006) bahwa terdapat hubungan yang erat antara
stress dengan performance. Pada tahapan tertentu stress akan meningkatkan
performance karyawan, namun dengan semakin tinggi tingkatan stress akan berdampak
pada menurunnya performance karyawan. Lebih lanjut, Robbins, (2006) mengindikasikan
terdapat gejala yang ditimbulkan dengan adanya stress, yaitu gejala physiological, dan
behavior. Gejala physiological dapat dilihat dengan adanya dampak langsung berupa
perubahan kesehatan dari orang yang menderita stress. Pendapat lain juga disampaikan
oleh Edwards dan Rothbard (1999), Kinicki, et al (1996) membuktikan bahwa tekanan
kerja berkaitan secara negatif dengan kepuasanan kerja, komitmen organisasional, emosi
positif, dan performance serta berhubungan secara positif dengan tingkat perputaran
yang disebabkan oleh kepenatan.
B. Studi Literatur
1. Pengaruh tekanan kerja terhadap job satisfation
Menurut Hani Handoko dan Muhammad Afrizal (2014) tekanan kerja diartikan
sebagai persepsi responden terhadap berbagai kondisi yang berkaitan dengan pekerjaan
maupun kondisi pribadi karyawan. Tekanan kerja dapat menganggu komunikasi atau
hubungan antar karyawan, menimbulkan kelelahan/kejenuhan dalam bekerja yang dapat
menyebabkan adanya perasaan depersonalisasi, kelelahan emosional, dan memicu
terjadinya perilaku menyimpang dalam pekerjaan (Khairudin, 2011).
Penelitian sebelumnya memberikan bukti, seperti yang dikemukakan oleh Dini
Rama Dhania, (2010), bahwa tekanan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasanan kerja. Berdasarkan bukti empirik tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :
H1 : Tekanan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasanan
kerja.
2. Pengaruh Tekanan kerja terhadap kinerja karyawan
Dengan memperhatikan tekanan kerja karyawan maka diharapkan hasil kinerja
mereka dapat optimal. Seperti yang disampaikan oleh Sedarmayanti, (2011) kinerja
karyawan merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang
pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana
hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).
Pendapat lain yang disampaikan Wilson Bangun, (2012) kinerja karyawan adalah
hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan.
Dari definisi tersebut, peneliti mengemukakan pengertian kinerja sebagai suatu pekerjaan
yang mempunyai persyaratan tertentu untuk mendapatkan tujuan perusahaan demi
kemajuan perusahaannya.
Penelitian sebelumnya memberikan bukti, seperti yang dikemukakan oleh Riaz,
Ahmad, Murtuza, Khan, & Firdous (2016), bahwa tekanan kerja adalah salah satu faktor
penting untuk mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan bukti empirik tersebut, maka
diajukan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Tekanan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.
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3. Pengaruh Kepuasanan kerja terhadap Kinerja karyawan
Selain tekanan kerja, yang juga harus diperhatikan oleh perusahaan adalah
kepuasanan kerja karena menurut Hasibuan, (2014) kepuasanan kerja merupakan kunci
pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung
terwujudnya tujuan perusahaan.
Pendapat lain yang disampaikan oleh Rivai dan Sagala, (2009) mendefinisikan
kepuasanan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan
sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.
Kepuasanan kerja merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi
kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan (Hasibuan, 2014).
Penelitian sebelumnya memberikan bukti, seperti yang dikemukakan oleh pada
penelitian yang dilakukan oleh Mai Ngoc Khuong dan Vu Hai Yen, (2016) dan pada
penelitian yang dilakukan oleh Edi Suryanto, Leonardo Budi Hasiolan, dan Azis Fathoni,
(2015), bahwa kepuasanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan bukti empirik tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Kepuasanan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.
C. Metodologi
Penelitian ini menghasilkan informasi ilmiah yang bersifat eksplanasi (explanatory
resesarch) yaitu penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel
yang diteliti serta hubungan dan pengaruh antar variabel yang lain (Suyono, 2000).
Pengumpulan data dilakukan sekaligus dalam satu tahap (one shot study) atau secara
cross-section melalui kuisioner. Dengan demikian penelitian ini ingin menjelaskan dan
membuktikan secara empiris hubungan antar variabel yaitu variabel tekanan kerja,
kepuasanan kerja, dan kinerja karyawan pada PT. Kinden Indonesia di Provinsi DKI
Jakarta. Selanjutnya menarik kesimpulan menerima atau menolak teori atau hasil
penelitian terdahulu.
Lokasi penelitian yang dipilih adalah di DKI Jakarta. Target populasi adalah
karyawan PT. Kinden Indonesia pada periode Mei sampai Juli 2017. Analisis dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengujian hipotesis menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) dengan software SPSS 24 dan PLS 2.0.
Jumlah kuisioner yang disebarkan dalam penelitian ini sebanyak 50 buah, tingkat
pengembalian sebanyak 46 atau sebesar 92 %. Karakteristik/ profil responden yang terdiri











Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
yaitu 89 %, dan berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan mayoritas responden yang
juga adalah karyawan perusahaan adalah S-1 sebanyak 59 %.
D. Hasil dan Temuan
Pengaruh tekanan kerja terhadap kepuasanan kerja
Pengaruh tekanan kerja terhadap kepuasanan kerja adalah positif dan signifikan
karena nilai t-value-nya sebesar 5.293 adalah lebih besar dibanding t-tabel sebesar 1.96.
Hasilnya ini membuktikan bahwa peningkatan tekanan kerja bersifat positif dan signifikan
untuk meningkatkan kepuasanan kerja sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima
atau didukung oleh fakta empiris.
Pengaruh tekanan kerja terhadap kinerja karyawan
Pengaruh tekanan kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif akan tetapi tidak
signifikan karena nilai t -statistiknya adalah sebesar 1.111 yang lebih kecil dari t -tabel
sebesar 1.96. Hasil ini membuktikan bahwa peningkatan tekanan kerja bersifat positif
tetapi tidak signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga hipotesis yang
diajukan tidak dapat diterima atau tidak didukung oleh fakta empiris.
Pengaruh kepuasanan kerja terhadap kinerja karyawan
Pengaruh kepuasanan kerja terhadap kepuasanan kerja adalah positif dan
signifikan karena nilai t-value-nya sebesar 5.661 adalah lebih besar dibanding t-tabel
sebesar 1.96. Hasilnya ini membuktikan bahwa peningkatan kepuasanan kerja bersifat
positif dan signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau didukung oleh fakta empiris.
E. Kesimpulan dan Rekomendasi
Pengaruh tekanan kerja terhadap kinerja karyawan tidak terbukti. Tekanan kerja
hanya dapat meningkatkan kinerja karyawan, tapi tidak bisa meningkatkan jon
performance. Hasil tes membuktikan kepuasanan kerja yang sangat bagus atau tinggi
dapat meningkatkan kinerja karyawan karyawan. Ini berarti semakin baik kepuasanan
kerja karyawan, maka semakin tinggi juga kinerjanya.
Adapun rekomendasi yang penulis berikan bagi PT. Kinden Indonesia yang
berada di Jakarta, dalam meningkatkan kinerja karyawan karyawan, maka perusahaan
haruslah membuat para karyawan merasa puas dan mengurangi tekanan kerjanya.
Rekomendasi lainnya adalah agar para pimpinan lebih memperhatikan untuk
mengurangi tekanan kerja kepada para Karyawan. Agar kepuasan kerja karyawan
meningkat, sehingga melalui kepuasan kerja yang meningkat juga dapat secara signifikan
meningkatkan kinerja perusahaan.
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